BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Dalam era komputasi modern, keberhasilan suatu sistem jaringan tidak
hanya bergantung pada kapasistas perangkat keras, tetapi juga pada kemampuan
untuk mendistribusikan beban kerja dengan efisien. Untuk meningkatkan efisiensi
layanan, diperiukan sistem server yang mampu menangani sejumiah besar akses.
Ini berkaitan dengm__ﬂ;hhilita;-m éim_pmggunuan model server jamak
dengan menerapkan metode load  balancing  menjadi  alternatif  yang
dipertimbangkani ]

Load balancing adalsh salah satu model yung dapat dimanfaatkan untuk
mgngﬂhn efisiensi dan ketersediaan server w ini_melibatkan
dﬂﬁhﬁm ﬁmmnln:m layanan ke beberapa server sccam MIEJ’III].E

m_memer menerima beban yang lebih ringan]2]. mw
u:lmik hﬂfhlnrwmg diperlukan penggunaon algoritma penjadwalan sebagai
penyeimbang  behan. Ini memungkinkan algoritma load balancer untuk
mengarihkan paket permintaan dari pengguna ke server[3].

Ada beberapa metode load balancing, seperti Round robin, 1P Hash, dan
Least €onnection. Algoritma Round Robin dicipiakan untuk mengalokasikan
wui:’hmm tﬂﬂkaﬁ.ﬁp Proses secara hergnuﬁm,wﬂ.nkm SEITIUA PrOses

tanpa mengenali prioritas, yang juga dikenal sebagai eksekufif siklik[4]. Metode IP
Hash bersifat dﬂﬂnﬁﬁsﬁkﬁngmﬂnm dlmmidﬁph!gkah dalam algoritma ip
hash hanya dapat diproses satu kalif3]. Sedangka _' ‘Metode least connection
mengatur beban server beérdasarkan jumlah koneksi. dengoan prioritas diberikan
kepada server yang memiliki beban paling sedikit. Ini memastikan bahwa
permintzan dari klien web diamhkan ke server dengan beban terendah6].

Dalam konteks i, Virtualisasi adalsh teknologi datam perangkat lunak
yang memungkinkan satu perangkat keras untuk menjalankan beberapa sistem



operasi dan layanan secara simultan. Server-server virtual beroperasi di dalam
mesin server fisik untuk menjalankan layanan-layvanan server. Pada saat ini,
terdapat berbagai produk virtualisasi server yang tersedia. Salah satu contohnya
adalah Proxmox, nemun ia membedakan dini dari pesaingnya dengan menawarkan
lisensi gratis yang hampir memiliki fitur yang setara dengan pesaingnya. Hal ini
menjadi salah satu alasan mengapa banyak pengguna memilih Proxmox VE[7].

Pada penelitian ini, kami akan mengfokuskan pada tiga metode load
balancing utama, yaitu Round Robin, [P Hash, dan Least Connection. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan muhuiﬁ puhmﬁwnpwﬁmm antara metode load
balancing Ruun&lﬂhh. 1P Hash, dan Least Connection pada platform virtualisasi
Proxmox VE. Fvaluasi kinerja akan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-
aspek seperti distribusi bebun, kecepatan respons, dan kehandalan sistem. Hasil dari
penelitian i diharapkan dapat memberikan wawusan yang berharga dalam
pmﬂﬁhﬁumrtade load balancing vang optimal unm!trmm Implikasinya
melugs ke m;uamen sumber dwyn yang lebih efisien, p:-rﬁ'jahtﬁ. mmm
layanan, dan pemahaman yang lebih baik terhadap dinamikn falu Tintas dalam
ﬁggkmi’ﬂ!nlmasi.

132 Ruomusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalsh maka rumusan masalahaya adalah
sebagni berikul: Bagnimana analisis perbandingan performa metode load balancing
nw_mdﬂdemnd_mhl:;,whash dan least conpection pada proxmox ve
menggunakan pengujian permintaan HTTP dengan paramefer ukur respons time
dan latency?
1.3 Batasan Masalah
Penclitian ini memiliki batasan pada beberapa aspek tertentu, yaitu:

|. Penelition ini akan membandingkan hanya tiga metode losd balancing
yang telah disebutkan (Round Robin, IP Hash, dan Leasi Connection),
tanpa memasukkan metode lainnya untuk memfokuskan analisis

]



2. Penelitian ini akan memfokuskan pada implementasi load balancing pada
jumiah node atau server tertentu, dengan mempertimbangkan aspek
prakhis dan keuangan,

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis performa metode load balancing menggunakan metode Round

Robin pada Proxmox VE.
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n me erapa bab. Bab | merupakan
pendshuluan ymgmlmmhmhdakmg,mmﬂnmahhbmmmﬂﬂ
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulizan. Bab 2 akan
Round Robin, IP Hash, dan Least Connection. Bab 3 menjelaskan metodologi






	 Bab1 - Ryan Aryanatama _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Ryan Aryanatama _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Ryan Aryanatama _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Ryan Aryanatama _004.pdf (p.4)

